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ABSTRAK 

 
Sakti, Berriel Bima. 2025. Analisis Wacana Kritis Pidato Presiden Joko Widodo 

pada Sidang Tahunan MPR dan Sidang Bersama DPR-DPD dalam Rangka Hut 

Ke-79 RI: Perspektif Linguistik. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 

Program Sarjana (S1) Pembimbing (I) Drs. H. Mustopa, M.Pd. (II) Supriatini, 

S.Pd., M.Pd. 

 
Kata Kunci:  Analisis, Wacana, Wacana Kritis, Perspektif Linguistik 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur wacana pidato Presiden 

Republik Indonesia Ir. Joko Widodo dalam Sidang Tahunan MPR dan Sidang 

Bersama DPR-DPD RI dalam rangka HUT ke-79 Proklamasi Kemerdekaan RI 

tahun 2024, dengan menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis model 

Teun A. van Dijk. Fokus kajian terletak pada tiga struktur utama, yaitu 

makrostruktur (tema utama), superstruktur (organisasi teks), dan 

mikrostruktur (pilihan kata, gaya bahasa, dan kohesi-koherensi). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan data berupa naskah pidato 

resmi dan dokumentasi video dari sumber pemerintah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pidato Presiden Jokowi sarat akan muatan ideologis dan 

strategi komunikasi politik yang digunakan untuk membentuk citra 

kepemimpinan serta memperkuat legitimasi kekuasaan. Terdapat 

representasi ideologi nasionalisme, kedaulatan ekonomi, populisme, dan 

komitmen demokrasi yang ditunjukkan melalui pilihan diksi, gaya retoris, 

serta penyusunan struktur pidato. Selain itu, pidato juga digunakan sebagai 

alat transisi politik yang damai dan terhormat, mempertegas nilai 

keberlanjutan dan stabilitas pemerintahan. Penelitian ini diharapkan dapat  

memberikan kontribusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

dalam memahami wacana politik dan strategi kebahasaan yang digunakan 

dalam konteks sosial dan ideologis. Pendekatan kritis ini juga relevan dalam 

pengembangan materi ajar yang melatih kemampuan berpikir kritis siswa 

terhadap teks-teks politik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pidato yang disampaikan oleh pemimpin pemerintahan merupakan 

wujud pemanfaatan kekuasaan melalui media massa dengan menggunakan 

unsur-unsur kebahasaan. Lewat pidato di media, para politisi berupaya 

meyakinkan masyarakat melalui pendekatan persuasif. Menurut Yustianto 

(2020) menegaskan pidato sebagai salah satu teks adalah satu sistem tanda 

terorganisasi yang merefleksikan sikap, keyakinan, dan nilai-nilai tertentu dan 

setiap pesan dalam pidato memiliki dua tingkatan makna yang dikemukakan 

secara eksplisit di permukaan dan makna yang dikemukakan secara implisit di 

balik pidato.  

  Pidato sambutan Presiden Republik Indonesia Ir. Joko Widodo pada 

sidang tahunan MPR dan sidang bersama DPR-DPD dalam rangka hut ke-79 

Republik Indonesia, tanggal 16 agustus 2024 yang berlokasi di Gedung 

Nusantara MPR-DPR-DPD RI Jakarta, di hadapan para petinggi negara, anggota 

MPR, DPR RI, dan DPD RI, serta para pejabat tinggi dari institusi Kepolisian 

Negara dan Tentara Nasional Indonesia (TNI). 

  Pidato Presiden Republik Indonesia Joko Widodo, sebagai bagian dari 

praktik sosial, tidak hanya dianalisis dari aspek kebahasaan, tetapi juga dari 

sisi ideologis guna membangun citra diri. Dalam upaya menanamkan ideologi, 

Presiden Joko Widodo menerapkan gaya berpidato yang berbeda pada acara 

tersebut. Bahasa tidak bisa dianggap sebagai sesuatu yang netral, karena 

mengandung ideologi dan memuat unsur kekuasaan di dalamnya. Ideologi dan 

kekuasaan tercermin dalam pemakaian kosakata, kalimat, dan struktur 

wacana. Dalam konteks pidato politik atau pidato kenegaraan, fitur-fitur 

bahasa tersebut dijadikan sebagai sarana untuk menanamkan ideologi dan 

manifesto, merebut simpati, serta meneguhkan kekuasaan (Yustianto, 2020). 

 Teori analisis wacana kritis adalah sebuah pendekatan yang secara 

empiris meneliti keterkaitan antara wacana dan dinamika sosial budaya. Teori 

ini tidak hanya memberikan pemahaman serta membangun pengetahuan 
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dalam konteks tertentu, tetapi juga menghasilkan interpretasi yang 

mempertimbangkan dampak kekuasaan dalam wacana, tanpa 

menggeneralisasikan temuan tersebut ke konteks lain (Silaswati, M. Pd. 2019). 

 Secara umum, bahasa sering dipandang memiliki ikatan yang kuat 

dengan ideologi. Penggunaan bahasa oleh individu atau kelompok tertentu 

pada umumnya mencerminkan unsur-unsur ideologi yang melekat pada 

mereka. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa bentuk bahasa yang digunakan 

bersumber dari asumsi-asumsi tertentu, yang akhirnya menjadi bagian 

integral dari ideologi tersebut. Bahasa itu sendiri adalah sebuah sistem 

simbolik yang bersifat arbitrer, digunakan oleh anggota masyarakat untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain, dengan landasan budaya yang 

mereka anut. Melalui bahasa, manusia dapat memberi nama pada segala 

sesuatu yang diinginkan, baik yang pernah dilihat, dirasakan, dialami, maupun 

hal-hal lain, baik yang bersifat nyata maupun abstrak (Harun dkk 2024).  

 Wacana dipahami sebagai sesuatu yang memiliki tujuan tertentu, 

seperti memengaruhi, mendebat, membujuk, menyanggah, atau memberikan 

tanggapan. Wacana juga dianggap sebagai ekspresi yang disampaikan secara 

sadar dan terkontrol, berbeda dengan hal-hal yang terjadi tanpa kesadaran, 

seperti kondisi situasi, peristiwa, atau konteks yang tidak disengaja. Wacana 

dihasilkan, dimengerti, dan dianalisis dalam konteks tertentu yang menjadi 

kerangka pemahaman. Bahasa dalam wacana dipahami secara menyeluruh, 

dengan memperhatikan konteks yang melibatkan berbagai situasi dan elemen 

di luar teks. Elemen-elemen ini, seperti partisipan yang terlibat, situasi saat 

teks diproduksi, fungsi bahasa, serta tujuan penggunaannya, turut 

memengaruhi cara bahasa digunakan dan dipahami.  

 Teks sendiri merupakan bagian integral dari wacana, di mana analisis 

teks bertujuan untuk mengungkap motif, maksud, atau pesan yang ingin 

disampaikan oleh pembuatnya. Menurut Van Dijk, wacana terdiri dari tiga 

elemen utama: struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Ketiga 

elemen ini saling berkaitan, saling mendukung, dan membentuk satu kesatuan 

yang tidak terpisahkan, sehingga memungkinkan analisis wacana menjadi 

lebih komprehensif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap elemen wacana 
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memainkan peran penting dalam menciptakan makna secara keseluruhan 

(Syawaludin, 2019). 

 Bahasa memiliki peran sentral dalam menghubungkan individu satu 

sama lain. Dalam konteks bernegara, bahasa menjadi alat utama untuk 

menyampaikan informasi, yang bisa ditemukan dalam berbagai bentuk, 

seperti pidato kenegaraan, wacana di media massa, media elektronik, hingga 

media sosial. Pidato yang disampaikan oleh Presiden Joko Widodo, misalnya, 

menarik perhatian publik karena posisinya sebagai pemimpin negara. Wacana 

dalam pidato presiden ini dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan 

pendekatan analisis wacana kritis.  

 Analisis wacana kritis adalah metode yang digunakan untuk mengkaji 

wacana secara menyeluruh, dengan beberapa karakteristik utama, yaitu: (a) 

tindakan, (b) konteks, (c) historis, (d) kekuasaan, dan (e) ideologi. Oleh karena 

itu, setiap wacana, termasuk pidato presiden, pasti mengandung kelima 

elemen tersebut. Pidato presiden merupakan bentuk komunikasi politik yang 

memiliki peranan penting dalam kehidupan demokrasi sebuah negara. Melalui 

pidato ini, seorang pemimpin negara dapat menyampaikan visi, misi, dan 

pandangan tentang kebijakan pemerintah.  

 Selain itu, pidato presiden juga menjadi sarana untuk mempengaruhi 

opini publik dan mengarahkan pandangan masyarakat terhadap kebijakan 

yang diambil oleh pemerintah. Namun, seperti halnya komunikasi politik pada 

umumnya, pidato presiden tidak terlepas dari pengaruh ideologi politik yang 

melandasinya. Ideologi politik sendiri merupakan sekumpulan gagasan, nilai, 

dan keyakinan mengenai politik yang digunakan untuk memotivasi dan 

membentuk perilaku politik individu atau kelompok. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menginterpretasikan teks, hubungan antar teks, serta konteks 

sosial yang ada dalam pidato presiden, guna memahami lebih dalam wacana 

politik yang terkandung di dalamnya (Harun et al., 2024). 
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B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka diperoleh 

beberapa rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana struktur wacana pidato Presiden RI Ir. Joko Widodo pada 

Sidang Tahunan MPR dan Sidang Bersama DPR-DPD dalam Rangka HUT ke-

79 RI: Perspektif Linguistik ditinjau dari aspek makrostruktur, 

superstruktur, dan mikrostruktur menurut teori Van Dijk? 

2. Bagaimana penggunaan pilihan kata (diksi) dalam pidato tersebut 

mencerminkan nilai-nilai ideologi bangsa serta menggambarkan strategi 

komunikasi politik Presiden dalam membangun citra kepemimpinan dan 

pengaruh terhadap publik? 

3. Bagaimana representasi kekuasaan, identitas nasional, dan relasi sosial 

dibentuk dan disampaikan melalui penggunaan bahasa dalam pidato 

tersebut? 
 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur wacana dalam 

pidato presiden Republik Indonesia Ir. Joko Widodo pada sidang tahunan MPR 

dan sidang bersama DPR-DPD RI dalam rangka hut ke-79 Proklamasi 

Kemerdekaan RI berdasarkan perspektif linguistik kritis. Penelitian ini juga 

bertujuan mengungkap strategi linguistik yang digunakan dalam pidato untuk 

menyampaikan ide, tujuan, dan pesan politik, serta mengkaji hubungan antara 

penggunaan bahasa dalam pidato tersebut dengan konteks sosial, politik, dan 

budaya yang melingkupinya. Selain itu, Penelitian yang berjudul "Analisis 

Wacana Kritis Pidato Presiden Joko Widodo pada Sidang Tahunan MPR dan 

Sidang Bersama DPR-DPD dalam Rangka HUT ke-79 RI: Perspektif Linguistik" 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

penggunaan bahasa sebagai alat kekuasaan dan ideologi. Melalui pendekatan 

analisis wacana kritis, penelitian ini juga dapat memperkaya materi ajar dalam 
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bidang kebahasaan, seperti pemaknaan teks pidato, strategi retorika, dan 

penggunaan unsur kebahasaan dalam konteks sosial-politik, sehingga mampu 

melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa terhadap berbagai 

bentuk teks. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan ztujuan zpenelitian ztersebut, zmanfaat zyang zdiharapkan 

zdari penelitian zini zadalah zsebagai zberikut: 

1. Berguna zuntuk zmahasiswa zyang zingin zmemulai zpenelitian zselanjutnya zdi 

bidang zilmu zyang zsama, zpenelitian ztentang zwacana zkritis zpidato zpresiden. 

Penelitian zini zdapat zdijadikan zsebagai zreferensi zuntuk zmelaksanakan 

penelitian zserupa. 

2. Penelitian zini zdiharapkan zdapat zmemberikan zmanfaat zbagi zmahasiswa 

zprodi Pendidikan zBahasa z& zSastra zIndonesia zdan zmenjadi zreferensi 

zdalam zdiskusi di zmata zkuliah zyang zberkaitan zdengan zAnalisis zWacana 

zatau zAnalisis Wacana zKritis. 

 

E. Asumsi Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kajian teori yang 

digunakan dalam penelitian ini, peneliti menetapkan beberapa asumsi dasar 

yang mendasari pelaksanaan penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Pidato Presiden merupakan bentuk wacana politik yang sarat akan muatan 

ideologis dan kekuasaan. Hal ini mengacu pada pendapat Van Dijk bahwa 

bahasa tidak hanya menyampaikan makna linguistik, tetapi juga membawa 

kepentingan sosial, ideologis, dan politik yang memengaruhi cara teks 

disusun dan dipahami. 

2. Bahasa dalam pidato politik digunakan secara strategis untuk membentuk 

citra diri, membangun identitas nasional, dan mengarahkan opini publik. 

Pilihan kata, struktur kalimat, serta susunan wacana dalam pidato 

Presiden Joko Widodo diasumsikan bukan merupakan hal yang netral, 

melainkan disusun dengan maksud tertentu. 
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3. Teks pidato presiden dapat dianalisis melalui pendekatan analisis wacana 

kritis model Teun A. van Dijk. Model ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami pidato dari tiga aspek utama yaitu struktur teks 

(makrostruktur, superstruktur, dan mikrostruktur), kognisi sosial, dan 

konteks sosial.  

4. Struktur wacana dalam pidato Presiden Joko Widodo mencerminkan relasi 

kekuasaan dan ideologi pemerintah saat itu. Melalui analisis struktur 

wacana, diasumsikan bahwa pidato mengandung strategi untuk 

mempertahankan legitimasi politik dan membentuk persepsi positif di 

hadapan publik. 

5. Penggunaan bahasa dalam pidato Presiden menunjukkan pengaruh 

budaya politik dan sosial masyarakat Indonesia. Dengan memperhatikan 

konteks sosial budaya Indonesia, diasumsikan bahwa pilihan-pilihan 

kebahasaan dalam pidato berakar dari nilai-nilai lokal dan nasional. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki ruang lingkup dan keterbatasan tertentu agar 

fokus kajian dapat lebih terarah dan mendalam, serta dapat disesuaikan 

dengan keterjangkauan peneliti dalam mengolah dan menganalisis data. 

Adapun ruang lingkup dan keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Penelitian ini terbatas pada analisis teks pidato Presiden Republik 

Indonesia Ir. Joko Widodo yang disampaikan pada Sidang Tahunan MPR 

dan Sidang Bersama DPR-DPD RI dalam rangka HUT ke-79 Proklamasi 

Kemerdekaan Republik Indonesia yang berlangsung pada tanggal 16 

Agustus 2024 di Gedung Nusantara MPR-DPR-DPD RI, Jakarta. 

b. Fokus analisis diarahkan pada struktur wacana pidato yang meliputi 

makrostruktur, superstruktur, dan mikrostruktur, sebagaimana 

dikemukakan oleh Teun A. van Dijk, serta pada aspek ideologi, kekuasaan, 

dan strategi komunikasi politik yang muncul dalam teks pidato tersebut. 
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c. Kajian ini berada dalam ranah linguistik kritis, khususnya analisis wacana 

kritis (AWK), yang menyoroti relasi antara teks, konteks sosial, dan proses 

kognisi sosial yang melatarbelakangi produksi wacana. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian ini hanya menganalisis satu teks pidato dari Presiden Joko 

Widodo, sehingga temuan tidak dapat digeneralisasikan untuk 

keseluruhan pidato Presiden atau wacana politik lainnya. 

b. Analisis dilakukan berdasarkan data dokumentasi, yakni teks tertulis dan 

video pidato, tanpa melibatkan data dari wawancara, survei, atau observasi 

langsung terhadap reaksi audiens, sehingga interpretasi bersifat tekstual 

dan diskursif semata. 

c. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang 

mengandalkan interpretasi peneliti, sehingga subjektivitas penafsiran bisa 

menjadi keterbatasan tersendiri meskipun telah menggunakan kerangka 

teori yang sistematis. 

d. Penelitian ini tidak membahas secara rinci dampak pidato terhadap 

kebijakan atau opini publik secara luas, melainkan hanya berfokus pada 

bagaimana ideologi dan kekuasaan direpresentasikan dalam struktur 

bahasa pidato tersebut. 

 

G. Definisi Istilah 

Definisi zistilah zdisampaikan zuntuk zmencegah zperbedaan zpemahaman 

mengenai zistilah zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini, zsehingga ztujuan zyang 

dimaksud zmenjadi zlebih zjelas. Selain zitu, zdengan zadanya zistilah zini zsebagai 

pemberian zbatasan zpengertian zyang zada zdalam zsuatu zpenelitian. Berikut 

adalah istilah-istilah zyang zdidefinisikan zdalam zpenelitian zini: 

1. Bahasa zadalah zalat zkomunikasi zyang zdigunakan zoleh zmanusia zuntuk 

menyampaikan zinformasi, zide, zatau zperasaan zkepada zorang zlain zyang 

bertujuan zagar zorang zyang zmenerima zinformasi ztersebut zdapat 

memahami dengan zjelas zapa zyang zdimaksud zoleh zpembicara, zsehingga 

tercipta pemahaman zyang zsama (Supradi, zSimanjuntak, zand zYusrah 2020). 
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2. Analisis zwacana zdalam zparadigma zkritis zadalah zstudi zyang zbertujuan 

untuk mengkaji zsecara zmendalam zbagaimana zpesan zdalam zwacana zdiatur, 

digunakan, zdan zdipahami zoleh zpembaca zatau zpendengar. Pendekatan zini 

tidak zhanya zmelihat zbahasa zsebagai zsebuah zsistem zkomunikasi zsemata, 

tetapi juga zbagaimana zbahasa zberinteraksi zdengan zkonteks zsosial zdan 

kekuasaan yang zada. Meskipun zbahasa zdigunakan zdalam zteks zyang 

dianalisis, zanalisis wacana zkritis zmemiliki zperbedaan zdengan zkajian 

bahasa zdalam zlinguistik tradisional. Dalam zanalisis zwacana zkritis, zbahasa 

tidak zhanya menggambarkan zelemen-elemen zlinguistik, ztetapi zjuga 

mempertimbangkan bagaimana zkonteks zsosial, zbudaya, zdan zpolitik 

mempengaruhi zcara zpesan tersebut zdisampaikan zdan zditerima. Konteks 

ini zmerujuk zpada ztujuan penggunaan zbahasa, zyang ztermasuk zdi zdalamnya 

untuk zmempraktikkan zdan memperkuat zkekuasaan zdalam zhubungan 

sosial z(Aristya z2019). 

3. Pidato merupakan salah satu bentuk keterampilan berbicara yang 

ditujukan untuk disampaikan kepada banyak orang dengan tujuan 

tertentu. Pidato ini juga merupakan cara untuk menyampaikan ide atau 

gagasan secara verbal. Oleh karena itu, pidato yang disampaikan harus 

memuat inti permasalahan yang dibahas, tujuan yang ingin dicapai, dan 

harus dapat dianalisis serta dipahami oleh audiens (Swara Gema 

Ramadhan & Gallant Karunia Assidik, 2022).  

4. Linguistik zadalah zkajian zilmiah zyang zsistematis zmengenai zbahasa 

manusia. Linguistik zmenganalisis zbahasa zsebagai zsuatu zsistem zyang 

menghubungkan bentuk, zmakna, zkonteks, zdan zjuga zwaktu. Dalam 

kehidupan zsehari-hari, zkita akan zmenyadari zbahwa zlinguistik zmemainkan 

peran zpenting zdalam zhampir setiap zaspek zkomunikasi zmanusia z(Rizky 

Vita zLosi z2021).  
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